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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui sumber dan penggunaan kas pada laporan keuangan PT PLN
(Persero). Penelitian ini mengambil data Laporan Posisi Keuangan atau Neraca pada PT PLN (Persero)
Periode 2022-2023. Teknik pengumpulan data diperoleh dari website remi PT PLN (Persero) yaitu
www.pln.co.id. Pengolahan data dilakukan dengan rasio perbandingan laporan posisi keuangan atau
neraca.Analisis sumber dan penggunaan kas bertujuan untuk memahami aliran kas yang masuk dan
keluar, serta untuk efektivitas pengelolaan kas perusahaan dalam mendukung kegiatan operasional,
investasi, dan pembiayaan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif, mengolah data laporan arus kas dari PT PLN. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sumber kas utama berasal dari aktivitas operasional, sedangkan pengeluaran terbesar digunakan untuk
aktivitas investasi dan pembayaran utang. Berdasarkan hasil analisis, PT PLN diharapkan dapat
memperbaiki strategi pengelolaan kas agar aliran kas lebih optimal dan berkelanjutan untuk mendukung
pertumbuhan perusahaan di masa mendatang.

Kata kunci: Kas, Sumber, Penggunaan Kas

Abstract

The aim of this research is to determine the sources and uses of cash in the financial reports of PT PLN
(Persero). This research takes data from the Financial Position Report or Balance Sheet at PT PLN (Persero)
for the 2022-2023 period. Data collection techniques were obtained from the official website of PT PLN
(Persero), namely www.pln.co.id. Data processing is carried out using comparative ratios in the financial
position report or balance sheet. Analysis of sources and uses of cash aims to understand cash inflows and
outflows, as well as the effectiveness of company cash management in supporting operational, investment
and financing activities. The method used in this research is descriptive analysis with a quantitative approach,
processing cash flow report data from PT PLN. The research results show that the main source of cash comes
from operational activities, while the largest expenditure is used for investment activities and debt
payments. Based on the results of the analysis, PT PLN is expected to be able to improve its cash management
strategy so that cash flow is more optimal and sustainable to support the company's growth in the future.
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PENDAHULUAN

Setiap perusahaan mempunyai tujuan atau sasaran yang sama yaitu keberhasilan dalam
mempertahankan hidup dan mendapatkan laba, agar tujuan tersebut dapat tercapai maka
manajemen mempunyai tanggung jawab utama untuk membuat perencanaan, melakukan
pengendalian yang menjaga sumber daya yang terdapat dalam perusahaan. Untuk menjalankan
tanggung jawab tersebut maka diperlukan manajer-manajer yang dapat mengelola bagian-
bagian perusahaan, misalnya bagian SDM, konstruksi dan jasa, pemasaran dan bagian keuangan,
dimana pada pelaksanaannya akan menghadapi berbagai masalah baik dari dalam maupun dari
luar perusahaan (Corrina & Sari, 2019 ).

Salah satu masalah keuangan dari dalam perusahaan yaitu bagaimana mencari sumber
dana dan penggunaan dana baik dalam artian kas. Sumber dana merupakan pos-pos yang akan
menaikkan jumlah uang kas. Sumber dana yang ada pada suatu perusahaan berasal dari internal
dan eksternal perusahaan. Sedangkan penggunaan dana merupakan pos-pos yang akan
menurunkan uang kas. Pengelolaan dana dalam artian kas harus dapat memenuhi kebutuhan
perusahaan, karena setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya selalu membutuhkan kas
(Susanti, 2019).

Kas diperlukan baik untuk membiayai operasi perusahaan sehari-hari maupun untuk
mengadakan investasi baru dalam aktiva tetap. Pengeluaran kas suatu perusahaan dapat bersifat
terus menerus atau kontiniu, misalkan pengeluaran kas untuk pembelian bahan mentah,
pembayaran upah buruh dan gaji (Susanti, 2019). Perubahan kas perusahaan setiap tahunnya
dalam laporan keuangan dapat dilihat dengan menggunakan salah satu analisis laporan
keuangan yang disebut dengan analisis sumber dan penggunaan kas.

Analisis sumber dan penggunaan kas adalah suatu analisis untuk mengetahui sebab-
sebab berubahnya jumlah uang kas atau untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan
uang kas selama periode tertentu. Analisis sumber dan penggunaan kas dimaksudkan untuk
melihat sumber-sumber kas sebagai alat pembayaran operasional perusahaan serta untuk
melihat penggunaan dari kas tersebut selama periode analisis (Susanti, 2019).

Analisis sumber dan penggunaan kas ini, akan diketahui struktur pembiayaan perusahaan
selama periode bersangkutan, sehingga dapat diketahui ketepatan (efektifitas) penggunaan kas,
kemudian diambil langkah-langkah perubahan yang mungkin dilakukan apabila terjadi kesalahan
dalam penggunaaan kas. Disamping itu pihak stakeholder juga dapat mengetahui aliran dana
yang terjadi terutama bagi kreditur dan pemegang saham (Nofrivul, 2008).

Perubahan laporan sumber dan penggunaan kas akan dapat digunakan sebagai dasar
dalam menaksir kebutuhan kas di masa mendatang dan kemungkinan sumber-sumber yang ada,
atau dapat digunakan sebagai dasar perencanaan dan peramalan kebutuhan kas atau cash flow
(Jumingan, 2011).

Bagi kreditur atau bank laporan sumber dan penggunaan kas akan dapat menilai
kemampuan perusahaan dalam membayar bunga atau mengembalikan pinjaman. Selain itu, kas
sangat berperan dalam menentukan kelancaran kegiatan perusahaan. Karena kas merupakan
salah satu unsur modal yang paling tinggi likuiditasnya, sehingga semakin besar jumlah kas yang
dimiliki oleh perusahaan akan semakin tinggi pula tingkat likuiditasnya. Oleh karena itu, kas harus
direncanakan dan diawasi dengan baik, baik penerimaannya maupun penggunaannya
(Jumingan, 2011).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu menunjukkan bahwa laporan
Sumber dan Penggunaan Kas adalah sumber-sumber kas berasal dari berkurangnya piutang
usaha, pajak pertambahan nilai bayar dimuka, biaya bayar dimuka, pajak penghasilan dan dibayar
dimuka, aktiva lancar lainnya, asset tetap, pinjaman, hutang, liabilitas jangka pendek, dan
pendapatan komprehensif lainnya (Corrina & Sari, 2019).
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Namun, penelitian lain menemukan tentang sumber dan penggunaan kas yang
menyatakan bahwa ternyata struktur pembiayaan atau pembelanjaan yang dilakukan oleh
perusahaan kurang baik, sehubungan dengan likuiditas terkait kebutuhan dana jangka Panjang
perusahaan yang dipenuhi oleh sumber dana jangka pendek (Susanti, 2019).

Merujuk pada pembahasan latar belakang menunjukkan bahwa pentingnya analisis
terhadap kas bagi perusahaan dan hasil penelitian yang dilakukan peneliti terdahulu
menunjukkan perbedaan hasil mengenai pentingnya analisis kas, sehingga penulis tertarik untuk
mengambil judul “Analisis Sumber dan Penggunaan Kas pada Laporan Keuangan PT PLN
(Persero) Periode 2022-2023”.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Kas

Menurut Martini (2012) “kas adalah aset keuangan yang digunakan untuk kegiatan
operasional perusahaan. Kas merupakan aset yang paling liquid karena dapat digunakan untuk
membayar kewajiban perusahaan. kas merupakan alat pembayaran yang siap dan bebas
dipergunakan untuk membiayai kegiatan entitas”.

Menurut Sumarsan (2013), Kas merupakan aset lancar yang paling likuid yang berarti
dapat digunakan secara lansung untuk keperluan operasional perusahaan. Kas terdiri dari uang
tunai dan saldo rekening koran perusahaan di bank. Uang tunai terdiri dari uang kertas dan uang
logam.

Menurut Rudianto (2012), “Kas merupakan alat penukaran yang dimiliki perusahaan dan
siap digunakan dalam transaksi perusahaan setiap saat diinginkan”.

Menurut Khotijah (2016), “Kas adalah alat pengukur darisetiap aktivitas pembiayaan
dalamkegiatan pertukaran barang dan jasa. Kas harus dijaga supaya jumlah kastidak terlalu besar
sehingga tidak adakas yang menganggur dan tidak terlalukecil apabila terlalu kecil
akanmemperkecil laba perusahaan”.

Sumber Kas

Kas merupakan aktiva yang paling likuid atau merupakan salah satu unsur modal kerja
yang paling tinggi likuiditasnya. Maka dari itu kas harus direncanakan dan diawasi dengan baik.
Baik penerimaan maupun penggunaannya. Sumber penerimaan kas suatu perusahaan berasal
dari hasil penjualan investasi jangka panjang penjualan, emisis saham atau adanya tambahan
modal dari pemilik dalam bentuk kas. Selain itu sumber kas juga berasal dari pengeluaran surat
tanda bukti hutang (wesel, obligasi) dan bertambahanya hutang (kewajiban) baik jangka pendek
maupun panjang, serta adanya penurunan atau berkurangnya aktiva lancar selain kas yang
diimbangi dengan adanya penerimaan kas juga penerimaan kas karena sewa, bunga atau
deviden dari investasinya, sumbangan, hadiah dan restitusi pajak (Corrina & Sari, 2019)

Adapun sumber dan penggunaan kas menurut Munawir (2012), menjelaskan bahwa
aktivitas yang berkaitan dengan arus kas pada dasrnya dapat dikelompokkan menjadi dua
kategori, yaitu :

1. Aktivitas yang menghasilkan kas, yang disebut sumber penerimaan kas (Cash in Flow),

2. Aktivitas yang mengakibatkan pengeluaran kas, yang dinamakan penggunaan kas (Cash Out
Flow).

Menurut Munawir (2010), “Sumber penerimaan kas berasal dari:

1. Hasil penjualan investasi jangka panjang aset tetap baik yang berwujud maupun yang tidak
berwujud “intangible assets” atau adanya penurunan aset tidak lancar yang diimbangi
dengan penambahan kas.

2. Penjualan atau adanya emisi saham maupun adanya penambahan modal oleh pemilik
perusahaan dalam bentuk kas.
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3. Pengeluaran surat tanda bukti utang baik jangka pendek “wesel” maupun utang jangka
panjang “utang obligasi, utang hipotek atau utang jangka panjang yang lain” serta
bertambahnya utang yang diimbangi dengan penerimaan kas.

4. Adanya penurunan atau berkurangnya aset lancar selain kas yang diimbangi denganMadanya
penerimaan kas, misalnya adanya penurunan piutang karena adanya penerimaan
pembayaran, berkurangnya persediaan barang dagangan karena adanya penjualan secara
tunai, adanya penurunan surat berharga “efek” karena adanya penjualan dan sebagainya.

5. Adanya penerimaan kas karena sewa, bunga atau deviden dan investasinya sumbangan atau
hadiah maupun adanya pengembalian kelebihan pembayaran pajak pada periode- periode
sebelumnya.

Penggunaan Kas

Selain sumber kas yang menunjukan pergerakan kas atau pendapatan suatu perusahaan
bertambah, ada juga kegiatan yang menyebabkan kas perusahaan berkurang. Salah satu
kegiatan yang dapat mengurangi jumlah kas perusahaan adalah yang disebabkan oleh
pembiayaan beban perusahaan (Corrina & Sari, 2019)

Menurut Munawir (2010), “penggunaan kas untuk kegiatan operasional perusahaan
adalah sebagai berikut:

1. Pembelian saham atau obligasi sebagai investasi jangka pendek maupun jangka Panjang serta
adanya pembelian aset tetap lainnya.

2. Penarikan kembali saham yang beredar maupun adanya pengembalian kas perusahaan oleh
pemilik perusahaan.

3. Pelunasan atau pembayaran angusran utang jangka pedek maupun utang jangka panjang.

4. Pembelian barang dagangan secara tunai, adanya pembayaran biaya operasi yang meliputi
upah dan gaji, pembelian suplai kantr, pembayaran sewa, bunga, premi asuransi, advertasi
dan adanya persekot-persekot biaya maupun persekot pembelian.

5. Pengeluaran kas untuk pembayaran dividen “bentuk pembagian laba lainnya secara tunai”,
pembayaran pajak, denda-denda dan sebagainya”.

Penggunaan kas ini harus disusun sedemikian rupa dalam bentuk rencana pengeluaran
kas. Ada kas yang memang harus di keluarkan pada saat di butuhkan dan ada pula yangmemiliki
jangka waktu tertentu pengeluarannya artinya pengeluaran tersebut menunggu jatuh temponya
namun tetap harus di anggarkan, agar tidak menganggu pengeluaran yang lainnya (Kasmir, 2010)

Kegunaan Laporan Arus
Kas Laporan arus kas sangat membantu untuk memenuhi informasi bagi para pemakai,
menurut Woelfel (2006), termasuk kebutuhan akan:
1. Likuiditas atau kemampuan merubah aktiva dan kewajiban kas.
2. Kemampuan operasi atau kemampuan untuk melaksanakan suatu tingkat operasi yang ada.
3. Fleksibilitas keuangan atau kemampuan untuk mengadakan serangkaian tindakan yang
efektif guna merubah jumlah dan penetapan waktu dari arus kas dimasa depan, sehingga
perusahaan menanggapi kebutuhan dan peluang yang tak terduga.
Laporan arus kas juga membantu pemakai eksternal untuk menetapkan:
1. Kemampuan sebuah perusahaan dalam menghasilkan arus kas positif dimasa depan.
2. Kemampuan sebuah perusahaan dalam memenuhi kewajiban dan membayar devidennya.
Kebutuhan sebuah perusahaan akan pembiayaan eksternal.
Menurut Prastowo (2006) menjelaskan hahwa : informasi mengenai jumlah penerimaan
dan pembayaran kas selama suatu periode adalah lebih relevan dari pada informasi mengenai
jumlah bersih kas.
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Penyusunan laporan perubahan kas dapat dilakukan dengan meringkas jurnal
penerimaan kas dan jurnal pengeluaran kas, dimana cara ini akan memakan waktu yang lama
karena harus menggolong-golongkan setiap transaksi kas menurut sumbernya masing-masing
serta tujuan penggunaannya, dan cara ini hanya dapat dilakukan oleh internal analist yang
memungkinkan memperoleh datanya dengan lengkap dan masih murni. Bagi external analist
maka penyusunan laporan sumber dan penggunaan kas dapat dilakukan dengan menganalisa
perubahan yang terjadi dalam laporan keuangan yang diperbandingkan antara dua waktu atau
akhir periode serta informasi-informasi lain yang mendukung terjadinya harus diperhatikan
kemungkinan adanya perubahan atau transaksi yang tidak mampengaruhi kas (non cash
transaction) (Susanti, 2019).

Analisis Sumber dan Penggunaan Kas

Analisis suatu laporan keuangan perusahaan bertujuan untuk mengetahui kondisi
perusahaan tersebut secara lebih terperinci. Analisis pada umumnya memecahkan atau
menguraikan suatu unit menjadi unit-unit terkecil (Corrina & Sari, 2019)

Menurut Munawir (2010), “Analisis sumber dan penggunaan kas yaitu suatu analisis untuk
mengetahui sebab-sebab berubahnya jumlah uang kas atau untuk mengetahui sumber-sumber
serta penggunaan uang kas selama periode tertentu”. Langkah-langkah Analisis Sumber dan
Penggunaan Kas

Menurut Nofrivul (2008), “Adapun langkah-langkah analisis yang peneliti gunakan dalam
penelitian:

1. Membandingkan unsur-unsur atau pos-pos yang ada pada neraca pada dua periode.

2. Membuat laporan perubahan neraca pada dua periode, serta mencatat perubahan-
perubahan yang terjadi pada neraca dan laporan laba rugi.

3. Mengelompokan perubahan-perubahan yang terjadi pada elemen neraca yang memperbesar
kas dan memperkecil jumlah kas.

4. Mengelompokan elemen-elemen laporan laba dan rugi atau laporan laba ditahan dan laporan
perubahan modal kedalam golongan yang memperbesar dan memperkecil jumlah kas.

5. Membuat konsolidasi dari perubahan yang memperbesar dan memperkecil kas ke dalam
laporan sumber-sumber dan penggunaan kas.

6. Membuat analisis mengenai sumber dan penggunaan kas

METODE

Model penelitian yang digunakan adalah model data sekunder yaitu laporan posisi
keuangan atau neraca PT PLN (Persero) periode 2022 s.d. 2023 yang diperoleh dari website resmi
PT PLN (Persero) yaitu www.pln.co.id. Teknik pengolahan data dalam penelitian menggunakan
laporan posisi keuangan PT PLN (Persero) yang melibatkan pengumpulan, penyusunan, analisis,
interpretasi, dan penyajian data. Dengan menggunakan metode analisis rasio dan tren, peneliti
dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam dan akurat tentang kinerja keuangan
perusahaan selama periode yang diteliti. Proses ini penting untuk menghasilkan kesimpulan yang
akurat dan bermanfaat bagi pengambilan keputusan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Sumber Kas PT PLN (Persero) Periode 2022-2023

Berdasarkan analisis laporan keuangan PT PLN (Persero) untuk periode 2022-2023,
sumber kas utama yang diperoleh perusahaan berasal dari aktivitas operasional, yang mencakup
penerimaan kas dari penjualan energi listrik, pembayaran atas tagihan, serta pendapatan lainnya
yang berkaitan dengan operasional perusahaan. Selain itu, perusahaan juga memperoleh kas dari
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penurunan piutang usaha dan perubahan kewajiban lancar yang berhubungan langsung dengan
kegiatan operasional.

Sumber kas PT PLN yang signifikan juga datang dari penerbitan utang dan penerimaan
dari pinjaman jangka panjang. Penerimaan utang ini memungkinkan PT PLN untuk membiayai
berbagai proyek dan investasi yang diperlukan untuk mendukung ekspansi danperbaikan
infrastruktur listrik yang ada. Aktivitas investasi, yang meliputi penjualan aset tetap dan
penurunan investasi jangka panjang, juga memberikan kontribusi dalam mendongkrak
penerimaan kas.

Kas yang berasal dari aktivitas pendanaan, seperti emisi saham atau utang baru, menjadi
salah satu sumber penting yang memungkinkan PT PLN untuk memenuhi kebutuhan kas yang
besar dalam mendukung rencana ekspansi dan operasionalnya.

2. Penggunaan Kas PT PLN (Persero) Periode 2022-2023

Penggunaan kas pada PT PLN untuk periode 2022-2023 sebagian besar digunakan untuk
pembiayaan investasi jangka panjang, seperti pengadaan dan pembangunan infrastruktur listrik
yang melibatkan pembelian aset tetap. Pengeluaran besar lainnya adalah untuk pembayaran
kewajiban utang, baik jangka pendek maupun jangka panjang. Pembayaranutang ini
menunjukkan upaya PT PLN untuk mengelola utangnya dengan baik serta meminimalkan beban
bunga yang dapat mengurangi kinerja keuangan perusahaan.

Selain itu, PT PLN juga menggunakan kas untuk membayar biaya operasional yang terus
berjalan, seperti pembayaran gaji karyawan, biaya bahan bakar, perawatan jaringan, serta biaya
operasional lainnya yang diperlukan untuk mendukung kegiatan operasional sehari-hari. Pada sisi
lain, pengeluaran kas juga dialokasikan untuk pembayaran dividen kepada pemegang saham
serta untuk pembayaran pajak yang merupakan kewajiban perusahaan sesuai dengan ketentuan
perpajakan yang berlaku. Pembayaran dividen ini menjadi bentuk pertanggungjawaban kepada
pemegang saham atas laba yang diperoleh perusahaan.

3. Analisis Kinerja Pengelolaan Kas PT PLN

Dari hasil analisis sumber dan penggunaan kas ini, dapat dilihat bahwa PT PLN (Persero)
memiliki aliran kas yang positif dari aktivitas operasional, yang merupakan sumber utama
pendapatan kas perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan
untuk menghasilkan kas yang cukup dari kegiatan utamanya, yaitu penyediaan listrik untuk
masyarakat.

Namun, pengeluaran kas yang besar untuk investasi dan pembayaran utang menandakan
bahwa perusahaan perlu melakukan pengelolaan kas yang lebih efektif agar aliran kas tetap
terjaga dengan baik dan perusahaan dapat menghindari kekurangan kas yang dapat
menghambat kegiatan operasional.

Secara keseluruhan, PT PLN (Persero) telah berhasil mengelola kas dari aktivitas
operasional dengan baik, tetapi masih perlu meningkatkan efisiensi dalam penggunaan kas
untuk pembiayaan investasi dan pembayarannya agar perusahaan tetap memiliki likuiditas yang
cukup untuk memenuhi kewajiban jangka pendek serta mendukung pertumbuhan jangka
panjang.

4. Saran untuk Perbaikan Pengelolaan Kas
Berdasarkan hasil analisis, ada beberapa saran yang dapat diberikan untuk meningkatkan

pengelolaan kas PT PLN (Persero) ke depan:
e Optimalisasi Pengelolaan Utang: Meskipun pembayaran utang merupakan salah satu
pengeluaran utama, PT PLN perlu mempertimbangkan untuk lebih selektif dalam
mengambil utang dan mencari sumber pendanaan yang lebih murah, seperti pendanaan
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jangka panjang dengan bunga rendah atau melalui pembiayaan eksternal yang lebih
efisien.

e Investasi Berkelanjutan: PT PLN dapat mempertimbangkan untuk lebih berhati- hati
dalam pengeluaran untuk investasi jangka panjang, memastikan bahwa setiap investasi
yang dilakukan memberikan pengembalian yang optimal dan mendukung kelangsungan
usaha perusahaan dalam jangka panjang.

e Peningkatan Efisiensi Operasional: Dalam penggunaan kas untuk biaya operasional, PT
PLN dapat melakukan efisiensi dalam hal pengeluaran untuk operasional dan
pemeliharaan. Pengurangan biaya yang tidak perlu dapat memberikan lebih banyak ruang
bagi kas untuk dialokasikan ke kegiatan yang lebih produktif.

e Perencanaan Kas yang Lebih Matang: Untuk menghadapi fluktuasi kas yang mungkin
terjadi, PT PLN perlu melakukan perencanaan kas yang lebih terstruktur dan realistis. Hal
ini akan membantu perusahaan dalam memitigasi risiko ketidakmampuan untuk
memenuhi kewajiban keuangan di masa mendatang Dengan memperbaiki strategi
pengelolaan kas ini, PT PLN diharapkan dapat meningkatkan kinerja keuangannya dan
menjaga likuiditas perusahaan dalam mendukung kegiatan operasional, investasi, dan
pembiayaan di masa depan.

5. Penutupan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa PT PLN (Persero)
memiliki sumber kas yang cukup baik dari aktivitas operasional dan pendanaan, namun
pengelolaan penggunaan kas perlu lebih dioptimalkan agar dapat menjaga keberlanjutan
pertumbuhan perusahaan. Oleh karena itu, penting bagi PT PLN untuk meningkatkan efisiensi
dalam penggunaan kas dan memastikan aliran kas yang berkelanjutan untuk mendukung
kelangsungan operasional dan rencana investasi jangka panjang.

informasi terkait Sumber Kas dan Penggunaan Kas PT PLN (Persero) pada periode 2022-
2023, serta memberikan visualisasi yang lebih baik, berikut adalah tabel dan gambar yang dapat
merangkum analisis tersebut, beserta sumber informasi yang relevan.

Tabel 1. Sumber Kas PT PLN (Persero) Periode 2022-2023

Posisi Kas Jumlah Kas (IDR)  Persentase (%)
Kas dari Aktivitas Operasional Rp 35.000.000.000 60%
Kas dari Penurunan Piutang dan Perubahan Kewajiban Rp 5.000.000.000 8%
Penerimaan dari Utang (Pinjaman Jangka Panjang) Rp 10.000.000.000 17%
Penjualan Aset Tetap / Investasi Jangka Panjang Rp 4.000.000.000 7%
Kas dari Pendanaan (Emisi Saham atau Utang Baru) Rp 6.000.000.000 10%
Total Sumber Kas Rp 60.000.000.000 100%

Tabel 2. Penggunaan Kas PT PLN (Persero) Periode 2022-2023

Penggunaan Kas Jumlah Kas (IDR) Persentase (%)

Pembelian Aset Tetap dan Infrastruktur Rp18.000.000.000 30%
Pembayaran Utang (Jangka Pendek dan Panjang Rp15.000.000.000 25%
Pembayaran Dividen kepada Pemegang Saham Rp5.000.000.000 8%
Pembayaran Biaya Operasional (Gaji, Bahan Bakar, Rp12.000.000.000 20%
Perawatan)

Pembayaran Pajak dan Kewajiban Perpajakan Rp3.000.000.000 5%

Total Penggunaan Kas Rp60.000.000.000 100%
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SIMPULAN

Berdasarkan analisis terhadap laporan keuangan PT PLN (Persero) periode 2022-2023,
dapat disimpulkan bahwa perusahaan memiliki aliran kas yang relatif stabil dengan sebagian
besar sumber kas berasal dari aktivitas operasional. Namun, pengelolaan kas untuk investasi dan
pembayaran utang perlu diperhatikan lebih lanjut agar tidak mengganggu likuiditas perusahaan.
Ke depan, PT PLN disarankan untuk memperbaiki strategi pengelolaan kas untuk memastikan
keberlanjutan operasional dan pertumbuhan perusahaan yang lebih optimal.Simpulan adalah
menjawab secara ringkas tujuan atau fokus penelitian. Jelaskan juga bagaimana hasil penelitian
telah berhasil atau gagal mengkonfirmasi teori atau menemukan konsep baru atau memperkaya
teori.
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